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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan temuan tentang pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap empati siswa, diperoleh kesimpulan yang terkait 

dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap 

empati siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani pada kelas 

eksperimen yaitu siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Cibadak. Pada 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat perubahan 

terhadap rasa empati siswa, serta dengan penerapan model pembelajaran 

koopertif tipe STAD interaksi antar siswa dapat terjalin dengan baik. 

2. Penerapan model pembelajaran konvensional saat pembelajaran 

pendidikan jasmani pada kelas kontrol tidak berpengaruh pada empati 

siswa. Hal tersebut terihat dari tidak adanya perubahan interaksi siswa 

yang signifikan, seperti siswa yang berkelompok tidak berbau dengan 

teman lainnya, siswa menyangkal pembicaraan siswa lain, siswa berani 

memotong pembicaraan guru, siswa tidak mau memberikan kepercayaan 

mereka kepada teman selain teman kelompoknya, dan siswa acuh kepada 

siswa yang menyiapkan peralatan di sekolah. 

3. Pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 

pembelajaran konvensional, ternyata model pembelajaran model 

pembelajaran koopertif tipe STAD lebih berpengaruh positif terhadap 

empati siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.  

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti kemukakan, peneliti memberikan 

saran sebagai pertimbangan dalam hal meningkatkan pembelajaran 
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pendidikan jasmani untuk kedepannya. Saran-saran yang ingin peneliti 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Guru diharapkan dapat melihat betapa uniknya masing-masing dari 

siswa sehingga kelebih anak yang satu dengan yang lain berbeda. 

Begitu pula dengan empati yang anak miliki, maka dari itu gurupun 

diharapkan dapat membantu memotivasi setiap siswa agar dapat 

berteman dengan siapapun tanpa membeda-bedakan siswa lainnya.  

b. Dalam merancang metode dan strategi pembelajaran, guru dihapkan 

mampu memilah dan memilih metode dan strategi pembelajaran agar 

dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar yang 

dilakukan. Dan dengan metode mengajar yang baik, guru dapat 

memciptakan susasana pembelajaran yang hidup dan mempermudah 

mencapai tujuan pembelajaran.  

c. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk 

digunakan dan dikembangkan saat pengajaran pendidikan jasmani, 

sehingga aspek-aspek yang diperlukan saat pembelajaran dapat 

terbentuk. Dengan bervariasinya model pembelajaran yang guru 

gunakan, memberikan anak ruang untuk memberanikan diri 

mengekspresikan diri mereka baik kepada guru maupun kepada 

teman-temannya. Dan siswa tidak merasa bosan dan tidak berfikir 

bahwa penjas akan seperti itu-itu saja.  


